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RINGKASAN 

Seiring dengan kepadatan penduduk, sampah merupakan salah satu persoalan krusial 
sampai saat ini. Kebiasaan dari penduduk yang belum menyadari adalah pentingnya 
menjaga kebersihan. Sampah merupakan konsekuensi dari kegiatan manusia yang begitu 
beragam, sampah merupakan sisa material yang tidak diinginkan setelah berakhirnya 
suatu proses. Untuk menjaga atau menghindarkan pencemaran lingkungan, pemerintah 
desa mengkampanyekan kegiatan kepada masyarakat untuk memilah sampah organik dan 
non organik. Untuk mendukung program tersebut pemerintah desa menjalin kerjasama 
dengan perusahan-perusahaan penampung sampah dalam bentuk bank sampah untuk 
menampung sampah-sampah yang sudah terpilah khususnya botol-botol plastik dan 
kardus/kertas yang sudah di kumpulkan masyarakat. Saat ini proses pengelolaan bank 
sampah secara teknis masih secara manual yaitu anggota harus datang ke bank sampah 
untuk menyetorkan sampahnya tersebut dan dicatat dalam buku nasabah dan untuk 
pencairan dananya harus datang ke bank sampah tersebut. Pengelolaan bank sampah saat 
ini tidak memiliki laporan update mengenai sampah yang terbanyak di daerah mana saja 
dan masyarakat mana saja yang peran aktif dalam menjaga lingkungan. Pola kerja badan 
usaha yang menampung sampah-sampah plastik ketika memberikan layanan kepada para 
pemulung sampah plastik adalah dengan cara membeli tunai setiap sampah plastik yang 
disetor. Pola ini dimodifikasi pada sistem bank sampah, dalam hal ini penyetor sampah 
plastik, tidak menerima langsung uang hasil penjualannya, tapi uang tersebut disimpan 
oleh perusahaan bank sampah. Penyetor akan memiliki rekening tabungan hasil penjualan 
sampah. Pada pengabdian ini akan diterapkan sistem cloud berbasis web untuk memenuhi 
kegiatan pengolahan bank sampah dan aplikasi sistem ini sebagai media informasi 
mengenai bank sampah. Aplikasi sistem ini memanfaatkan teknologi cloud sebagai media 
penyimpanan pengelolaan bank sampah. Target luaran pada pengabdian program 
kemitraan masyarakat (PKM) yang ingin dicapai terdiri dari luaran wajib berupa 
publikasi pada jurnal nasional ber ISSN, Video pelaksanaan kegiatan dan Peningkatan 
kemampuan manajemen mitra berupa Manajemen Berbasis IT. 
 

Kata kunci: Bank Sampah; Cloud; Manajemen 
 

  



 
 

 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1.   ANALISIS SITUASI 

Di Perumahan Taman Nuri terdapat kelompok bank sampah yang proses 

pengelolaannya secara teknis masih secara manual yaitu anggota harus datang ke bank 

sampah untuk menyetorkan sampahnya tersebut dan dicatat dalam buku nasabah dan 

untuk pencairan dananya harus datang ke bank sampah tersebut. Saat ini pengelolaan 

bank sampah di Perumahan Taman Nuri tidak memiliki laporan yang update mengenai 

sampah yang terbanyak di daerah mana saja dan masyarakat mana saja yang peran aktif 

dalam menjaga lingkungan. Maka dari itu pengembangan dan pemberdayaan di tempat 

ini sangat diperlukan untuk menjadikan lebih maju dan sejahtera, terutama dalam hal 

manajemen pengelolaan bank sampah.  

Kegiatan ini mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah serta menumbuhkan 

kesadaran masyarakat dalam pengolahan sampah secara bijak sehingga pada gilirannya 

akan mengurangi sampah yang diangkut ke TPA. Pembangunan bank sampah ini harus 

menjadi momentum awal membina kesadaran kolektif masyarakat untuk memulai 

memilah, mendaur-ulang dan memanfaatkan sampah, karena sampah mempunyai nilai 

jual yang cukup baik, sehingga pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan 

menjadi budaya baru Indonesia. 

 
Gambar 1. Kelompok Bank Sampah Perumahan Taman Nuri 

 

1.2. PERMASALAHAN MITRA 

Pada sistem yang sedang berjalan pada bank sampah saat ini prosesnya dalam 

pencatatan masih manual dalam melihat report hasil jumlah deposit sampah dan uang 

yang sudah terkumpul dapat dilihat dibuku tabungan. 

  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konseptual Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

Pada gambar 2 prosedur konseptual yang sedang berjalan merupakan alur proses 

saat ini yang sedang berjalan dimulai dari anggota mengisi absen dan mengambil 

nomor anterian dan menyerahkan ke petugas selanjutnya petugas penimbang akan 

menimbang sampah dan petugas pencatatat akan mencatat jumlah sampah dan uang 

yang sudah terkumpul.  

  Selain kondisi di atas terdapat beberapa permasalahan yang terjadi dalam hal 

manajemen pengelolaan bank sampah di desa kayu bongkok, diantaranya : 

1. Masalah yang selama ini sering dihadapi pada bank sampah adanya tidak 

sesuainya pencatatan dalam jumlah sampah yang disetorkan 

2. Untuk mengetahui informasi perubahan tabel harga sampah, backup data masih 

tercatat manual tidak amannya dalam penyimpan data 

3. Pengelolaan bank sampah di Perumahan Taman Nuri tidak memiliki laporan 

yang update mengenai sampah yang terbanyak di daerah mana saja dan 

masyarakat mana saja yang peran aktif dalam menjaga lingkungan. 

4. Pendataan nasabah bank sampah dilakukan secara manual atau berbasis kertas, 

dimana petugas mencatat jumlah sampah yang ditabung oleh masyarakat, 



 
 

 

 

sehingga terjadi ketidak akuratan data dan mengakibatkan keterlambatan dalam 

melakukan pembuatan laporan.  

5. Belum adanya sistem manajemen pengelolaan bank sampah berbasis IT , karena 

hasil pencatatan data dan laporan masih disimpan dalam bentuk paper based 

mengakibatkan penumpukan data tabungan bank sampah yang tidak teratur.  

6. Belum adanya pelatihan manajemen pengelolaan bank sampah.  

7. Belum adanya pelatihan dalam penggunaan komputer untuk meningkatkan 

kualitas SDM pengelola bank sampah.  

8. Kesadaran masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan khususnya dalam 

mengelola sampah masih perlu ditingkatkan. 

 Untuk itu perlu kiranya sebuah pelatihan manajemen pengelolaan bank sampah 

berbasis IT dan pembuatan sistem cloud untuk manajemen pengelolaan bank sampah di 

Perumahan Taman Nuri. Tujuan dari PKM ini adalah untuk meningkatkan manajemen 

pengelolaan bank sampah di Perumahan Taman Nuri berdampak meningkatnya 

pelayanan yang cepat dan informasi yang diberikan kepada nasabah bank sampah menjadi 

lebih akurat dan relevan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

Solusi Permasalahan 

 Solusi permasalahan yang telah diuraikan diatas adalah dengan penerapan sistem cloud 

untuk manajemen pengelolaan bank sampah, bisa di lihat pada gambar 4 dan tabel 1. 

 

Gambar 3. Diagram Konseptual manajemen bank sampah yang diusulkan 

Pada gambar 3 merupakan merupakan konseptual yang diusulkan dimana anggota 

menyiapkan sampah yang akan disetorkan  dan menginput jumlah sampah yang akan 

disetorkan kedalam sistem bank sampah dan akan mengirim konfirmasi ke pengepul, 

selanjutnya pengepul menjemput sampah yang akan ditabung dan sampah akan 

dikumpulkan di tempat bank sampah jika jadwal bank sampah sudah selesai pengepul akan 

mengambil semua sampah yang telah terkumpul di bank sampah, dan anggota bisa melihat 

saldo yang telah terkumpul dan input sampah yang akan disetorkan. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Tabel 1. Solusi dan Target Luaran 

Solusi Masalah Target Luaran 

Pelatihan manajemen pengelolaan bank 

sampah di Perumahan Taman Nuri 

1. Pengetahuan petugas bank sampah 

sebagai mitra meningkat dalam 

melayani nasabah 

2. Kualitas dari pelayanan terhadap 

nasabah bank sampah meningkat 

3. Data administrasi tersimpan lebih 

aman dan dapat dilihat setiap saat  

Manajemen bank sampah dengan sistem 

cloud 

1. Dengan adanya sistem informasi 

bank sampah akan lebih 

memudahkan dalam 

memanajemen pengelolaan 

sampah oleh petugas dan member 

akan lebih mudah melihat saldo 

dan transaksi yang dilakukan. 

2.   Mengurangi ketidak sesuainya 

pencatatan dalam jumlah sampah 

yang disetorkan 

3.   Dengan menerapkan cloud pada 

sistem bank sampah dapat 

mempermudah pengguna 

pengelolah bank sampah dalam 

mengakses. 

4.   Dengan adanya sistem bank 

sampah dapat membuat 

masyarakat menjadi lebih sadar 

untuk peduli terhadap lingkungan 

khususnya dalam mengelola 

sampah 

5.   Sistem cloud mempermudah 

pencarian data nasabah bank 

sampah yang dibutuhkan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB III. METODE PELAKSANAAN 

3.1. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh tim pelaksana dan 

mahasiswa yang turun langsung di penyampaian materi dan pemdampingan. Kegiatan 

berupa pelatihan dan pembuatan sistem tentang manajemen pengelolaan bank sampah 

berbasis sistem cloud. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan 3 tahapan 

yaitu: 

1. Persiapan Kegiatan 

Sebelum kegiatan dilaksanakan maka dilakukan persiapan-persiapan sebagai berikut: 

Melakukan survey lapangan, studi pustaka tentang manajemen pengelolaan bank 

sampah berbasis sistem cloud serta mempersiapkan kebutuhan untuk pelatihan dan 

pembuatan sistem dan menentukan waktu pelaksanaan dan lamanya kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

Calon mitra PKM sangat koopertatif, hal ini ditunjukan dengan keterlibatan dalam 

pengumpulan data yang dibutuhkan. Calon mitra juga sangat mendukung pada 

perkembangan teknologi informasi khususnya TI untuk peningkatan kualitas 

manajemen pengelolaan bank sampah berbasis sistem cloud. Calon mitra PKM juga 

memberikan banyak informasi tentang kondisi tempat yang terdapat di mitra PKM dan 

ikut serta merencanakan kegiatan program PKM termasuk memberikan fasilitas 

tempat pelaksanaan program PKM.  

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat Pelatihan ini dilengkapi dengan modul dan 

pendampingan. Materi yang disampaikan pada kegiatan pengabdian masyarakat 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian materi dan pendampingan tentang manajemen pengelolaan bank 

sampah berbasis sistem cloud. 

2. Praktek penerapan/implementasi sistem cloud untuk manajemen pengelolaan 

bank sampah. 

3. Diskusi dan tanya jawab 

3. Evaluasi Kegiatan 

Untuk mencapai target tujuan pengabdian masyarakat ini, maka pada evaluasi 

kegiatan. Pelaksanaan evaluasi merupakan kegiatan penilaian yang dilaksanakan oleh 



 
 

 

 

tim pelaksana mulai dari persiapan sampai pasca program pelatihan, bimbingan teknis 

dan pendampingan. Fasilitas kegiatan ini ditujukan untuk mengukur indikator 

keberhasilan dan kelemahan yang mungkin ada dengan mencari faktor – faktor 

penyebabnya dan juga sebagai bahan penyusunan laporan dan rekomendasi kegiatan. 

Teknik evaluasi yang digunakan dalam mengevaluasi adalah pengamatan, wawancara 

dan penilaian khusus. Hasil evaluasi ini sebagai bahan rencana tindakan keberlanjutan 

program PKM di Perumahan Taman Nuri. 

3.2 Gambaran IPTEKS yang ditransfer 

 Iptek yang akan ditransfer kepada mitra PKM merupakan penerapan sistem cloud 

untuk manajemen pengelolaan bank sampah, sistem kerja Bank Sampah dilakukan 

berbasis rumah tangga, dengan memberikan reward kepada yang berhasil memilah dan 

menyetorkan sejumlah sampah. Konsep bank sampah mengadopsi menajemen bank pada 

umumnya. Selain bisa sebagai sarana untuk melakukan gerakan penghijauan, pengelolaan 

sampah juga bisa menjadi sarana pendidikan gemar menabung untuk masyarakat dan 

anak- anak. Metode bank sampah juga berfungsi untuk memberdayakan masyarakat agar 

peduli terhadap kebersihan. bisa di lihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Diagram Konseptual manajemen bank sampah yang diusulkan 

Pada gambar 4 merupakan merupakan gambaran iptek yang diusulkan yaitu anggota 

menyiapkan sampah yang akan disetorkan  dan menginput jumlah sampah yang akan 



 
 

 

 

disetorkan kedalam sistem bank sampah berbasis web dan akan mengirim konfirmasi ke 

pengepul, selanjutnya pengepul menjemput sampah yang akan ditabung dan sampah akan 

dikumpulkan di tempat bank sampah jika jadwal bank sampah sudah selesai pengepul akan 

mengambil semua sampah yang telah terkumoul dibank sampah, dan anggota bisa melihat 

saldo yang telah terkumpul dan input sampah yang akan disetorkan, dapat dilihat pada 

gambar 5. 

 

Gambar 5. Tampilan sistem cloud manajemen bank sampah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

BAB IV . KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

  Kebijakan program prioritas yang dijadikan pedoman dan arah pengembangan 

PkM di Fasilkom-UEU meliputi: 

a. Penyusunan Roadmap PkM dan kerjasama 

b. Peningkatan dosen melaksanakan Hibah PkM. 

c. Peningkatan PkM dan kerjasama yang berasal dari pendanaan lain diantaranya   

Dana dari CSR BUMN, Dana hibah DIKTI dan Dana Mandiri 

d. Publikasi dari hasil PkM baik dalam media massa/ bulletin Universitas/ Fakultas 

ataupun artikel/jurnal ilmiah 

e. Peningkatan jumlah judul PkM yang melibatkan Lab 

f. Pembuatan Profil Lab dan Promosi Lab 

g. Peningkatan/perluasan MOU dengan instansi: Pemerintah, Swasta, Masyarakat, 

Industri dan PT 

h. Pembentukan desa Binaan untuk pelaksanaan PkM 

 

Fasilkom-UEU memiliki dua program studi, yaitu Teknik Informatika dan Sistem 

Informasi. Fasilkom-UEU memiliki beberapa bidang ilmu didalamnya yaitu, Software 

Science, Data Science, Infromation Science, Programming, IT Infrastructure and 

Platform, Enterprise System. Disamping itu, Fasilkom-UEU telah mengembangkan 

program Pascasarjana Magister Informatika. Fasilkom-UEU memiliki beberapa 

laboratorium yang mendukung bidang studi yaitu: Laboratorium Komputer Computer 

Applied Technology: 166 Microsoft Softwares Corp., Macromedia, Multimedia Design, 

Networking CISCO, JAVA Programming, Database System (SQL Server), dan Artificial 

Intellegence, Laboratorium Komputer Enterprise Resource Planning dari Software 

Application Program (SAP): Fundamental, Financial, Order Fulfillment, Manufacturing, 

Human Resources, Advanced Business Application Programming. 

  Potensi sumber daya manusia Melihat dari data SE serta analisa SWOT, 

FasilkomUEU terdiri dari dosen, staf administrasi, laboran (teknisi) dan mahasiswa. 

Adapun Fasilkom-UEU memiliki dosen sebanyak 45 orang dengan kualifikasi dosen 

jenjang S2 80 % dan S3 20%. Dari data Fasilkom telah memiliki 9 dosen dengan gelar 

Doktor, dan 36 orang dengan gelar master. Disamping tenaga pengajar Fasilkom juga 

didukung oleh tiga tenaga administrasi dan lebih kurang sebanyak 490 orang mahasiswa. 



 
 

 

 

Roadmap Penelitian dan PkM Fasilkom-UEU meliputi topik-topik yang sesuai dengan 

bidang ilmu yang telah dijelaskan diatas. Semua kegiatan penelitian dan PkM di 

Fasilkom-UEU adalah mengacu kepada topik yang memayunginya di tingkat kelompok 

studi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi hasil kegiatan 

penelitian. Kegiatan penelitian dan PkM merupakan satu paket yang tidak terpisahkan. 

Rencana kegiatan penelitian di setiap kelompok studi didasarkan kepada beberapa 

komptensi yang berbeda. Beberapa kelompok studi yang ada di Fasilkom-UEU 

mengadakan penelitian berbasis laboratorium, beberapa yang lain berbasis kelompok 

dosen. Payung Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Tingkat Fasilkom-UEU 

diuraikan pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Roadmap penelitian dan pengabdian 



 
 

 

 

BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kegiatan Abdimas  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan ini dilengkapi dengan modul dan 

pendampingan. Materi yang disampaikan pada kegiatan pengabdian masyarakat adalah 

Pemberian materi dan pendampingan tentang manajemen pengelolaan bank sampah 

berbasis sistem cloud. 

 

Gambar 7. Pemberian Materi tentang manajemen pengelolaan bank sampah 

berbasis sistem cloud 

Pada Gambar 7 proses yang pertama yaitu  kegiatan pemberian materi yang diikuti oleh 

para peserta kegiatan. pada kegiatan pengabdian ini proses pemberian materi dilakukan 

oleh tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat yang terdiri dari dosen dan mahasiswa 

sebagai tim pembantu teknik pelaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 

Pada proses yang kedua yaitu melakukan praktek sistem cloud untuk manajemen 

pengelolaan bank sampah, Kegiatan ini dapat dilihat pada gambar 8. 



 
 

 

 

 

Gambar 8. Praktek implementasi sistem cloud untuk manajemen pengelolaan 

bank sampah 

Proses selanjutnya adalah diskusi dan tanya jawab tentang materi yang sudah 

disampaikan. Pada proses ini peserta sangat antuis untuk menanyakan dan memberi 

masukan terkait manajemen pengelolaan bank sampah berbasis sistem cloud, dapat di 

lihat pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Diskusi dan tanya jawab 

 



 
 

 

 

2. Capaian Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelompok bank sampah perumahan taman nuri 

ini menfokuskan pada manajemen pengelolaan bank sampah berbasis sistem cloud, hal 

ini merupakan topik yang baru bagi warga di Kelompok bank sampah perumahan taman 

nuri . 

Dengan metode penyuluhan dan pelatihan praktek serta pendampingan terhadap 

peserta kegiatan, pelatihan dilaksanakan dengan tujuan output yang dihasilkan pada 

pelatihan ini peserta kegiatan mempunyai ilmu yang baru dan dapat mengetahui 

mengenai manajemen pengelolaan bank sampah berbasis sistem cloud serta 

perkembangan teknologi untuk menghadapi era industri 4.0. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

BAB VI. PENUTUP 

 
Kesimpulan  

1. Dengan adanya web dalam manajemen bank sampah diharapkan sangat berguna 

sebagai sarana media informasi dalam memberikan layanan terhadap anggota 

nasabah agar lebih giat dalam mengumpulkan sampah menjaga lingkung hidup  

2. Dengan adanya web bank sampah manajemen bank sampah dalam proses laporan 

keuangannya menjadi transparan 

3. Dengan pengembangkan cloud terhadap sistem bank sampah dapat mempermudah 

operasional dalam manajemen bank sampah 
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